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Jika ada pipa isap dan pipa tekan berlaku V,: Vo. maka:

.r (p, p.)fr^=i---i\/ v)

Kecepatan Start Minimum (nr).

Suatu pompa sentrifugal akan mulai memindahk an zat car apabila head yang

dihasilkan sebanding dengan manometric head. Pada saat start kecepatan zat cur

ad,aTahnol, maka pressure head yang diakibatkan oieh gaya sen ' ' - ( V'' - V'\mrusar:[ ,_ j

Pressure head ini hams sama dengan manometric head, sehingga:
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Kecepatan Soesifik.

Kecepatan spesifik pompa sentrifugal dapat diartikan sebagai kecepatan suatu pompa

irnajinasi yang dapat memompa satu liter air per detik dengan head sebesar safu

meter.
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Tclah discbutkan baliwa Q = I l/sec dan I I,,, - I m. maka.
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Pengarulr Variasi Kecepatan:

Pada pompa sentrifugal bahwa kecepatan akan mempengaruhi kondisi lainnya.
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Kapasitas. Q : r.D.b.V,

Q ,'- L',

I J \L II

Qtqnt

!!: ,,

Qt flt

I lcirtl rrriurolrrc(r'is.

1 t t1,,,,,,,J', r.( l,

(tA

H xV*r.L/,

H ,r t-t.4

, .2H lnt
_-ll

a, - [,', ,l

Daya penggerak pompa:
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Penqaruh Variasi Diameter:

Ada kalanya dalanr praktck dijtunpai adanya pcrubahan kcccpatan, hcad scrta

kapasitas dari yang direncauakan. Untuk rnendapatkan kondisi yang baru ditempuh

dengan jalan merubah:
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- pularan irnpcllcr ponlpa

- diarneter irnpeller porltpa
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Kapasitas pompa:
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l(avitasi. 
,.

Kavitasi adalalr gejala mengllapnya zat cair yang sedang rnengalir karena

tekattannya berkurang sampai dibawah tekanan uap jenuhnya. Sebagai contoh

bahwa air pada tekanan 1 atrnosflr akan rnendidih dan rnenjadi uap jentrh pada

suiru I00')C. Tetapi jika tekanannya lebih rendah dari 1 atmosfir maka air tersebut

akan mendidih pada suhu yang lebih rendah dari 1000 C. Jika tekanannya sangat

rendah, maka pada temperatur kamarpun air Capat mendidih. Apabila zat cau

mendidih, malia akan timbul gelembung-gelembung uap zat cair. Hal ini dapat

terjadi pada zat cair,vang sedang mengalir didalam pompa maupun didalam pipa.

Ternpat-tempat yang lebili rendah dan berkecepatan tinggi di dalam alirar, sangat

rawan terhadap terjadinya kalitasi. Pada pompa misalnyi bagian yang mudah

mensalami kavitasi pada sisi isap. Jika pompa mengalami kavitasi, maka akan

menimbu'kan korosi, erosi dan suara bising.

Untuk rnenghindari terjadinya kavitasi ha;us ditentukan secara seksama Head

Isap Positip Neto atau Net Positive Suction Head OrPSH) dan ditentukan

bahwa:

NPSH yang rcrsertia > NPSH l,ang rliuutuhkan
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Jadi:
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ronsaituruhkan: ill : Il\ )

ff,,,: tekanal rnutlak(dipandang sebagai ukuran tinggi kolorn air) diukur pada

llcns hisap yang diukur dengan va.cLruln rlauonteter.
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tertentU.

F/,, : tekanan uap jenLrh

n - putaran pompa

0 : debit pompa

s : factor yang tergantung dari konstmksi pompa

2.L.2. Pompa perpindahan (disnlacemeut), Energr secara periodeik

ditambahkan dengan memberikan suatu gaya terhadap fluida didalim ruang

pompa. Selanjutnya akan didapat penambahan tekanan secara langsung

satnpai suatu nilai yang dibutuhkari rn,tuk nrcmindahkan fluida mclalui

l<atup buang yang diteruskan kesaluran buang. Dua pornpa perpindahan

yang dikenal adalah Reciprocating Pump dan Rotary Punp. Dari kedua tipe

tersebut, yang banyak dipakai adalah tipe reciprocating atau biasa disebut

Pompa Torak atalr Pompa Plunyer.
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Piston,
Plunger

Diaphralp

-Srmpiex
-Muitiplex

-Vane
-Piston
-Flexible Member
-Screw
-Peristaltic

Displacement

Double Actin

-Simplex
-Duplex
-Triplex
-Multiplex

-Single Acting

-Double Acting

-Fluid Operated
-Mechanical Operated

Single Rotor

-Gear
-tobe
-Cirsumfcrential Prstcn
-Screw

Mrrltinle Rotcr

Gb. 2.9. I(lasifikasi pompa perpindahan
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a. Pompa'I'orak. ,.'

Pornpa torak dengan bentuk yang sederhana seperti terlihat pada garnbar dibawalr

ini.

( itr l. l0 l)tlrrrpir I olirk

Kapasitas Pompa Tolak.

Pembahasan berikut ini dianggap bahwa pompa adalah kerja tunggal.

Debit pompa (Q):

I-.4.n
Jt\/ - 

-
60

L: panjang langkah torak

A: lr"ras penarlpang torak

n "'- pularan poros engkol

I)aya pcnggcrak pornpa (P):

Potrtlta torak pada saat bekerja, rnula-rnula rnengisap cairan kelnudim cairan tersebut

ditekan keluar melalui pipa tekan.
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Caya pada torak pada saat pemornpaau

l> : y.ll . ..4 tkg)

Cara Iltdit tolirk prrdr sirat pcrrgisrrplrn:

P = y.H ,,.A (kg)

Kcrja 1,ang dilakukan pornpa.

t,- 1,.p(tt. r tt,,) (kg.rrr)

Daya tcoritik yang diperlukan pompa.

v.t)(H + H 'l
!) , -- \ r lrrn\

'l 5 
(nr"'


